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CEGAH TERJADINYA POLITISASI KASUS

Jaksa Agung Dilarang Diisi Pengurus Parpol
JAKARTA (KR) - Mahkamah Konsti-

tusi (MK) pada sidang pleno Kamis (29/2)

mengabulkan sebagian gugatan uji materi

syarat pengangkatan jaksa agung, yakni

Pasal 20 Undang-Undang (UU) Nomor 11

Tahun 2021 tentang Kejaksaan Republik

Indonesia. Gugatan itu diajukan Jovi

Andrea Bachtiar yang berprofesi   jaksa.

Amar putusan MK mengubah norma pa-

sal tersebut dengan menambahkan syarat

lain, yakni yang diangkat menjadi jaksa

agung bukan merupakan pengurus parpol

kecuali telah berhenti sekurang-ku-

rangnya lima tahun sebelum diangkat.

Dengan begitu, pasal tersebut selengkap-

nya berbunyi ‘Untuk dapat diangkat men-

jadi jaksa agung harus memenuhi syarat

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20

huruf a sampai dengan huruf f termasuk

syarat bukan merupakan pengurus partai

politik kecuali telah berhenti sebagai pe-

ngurus partai politik sekurang-kurangnya

5 (lima) tahun sebelum diangkat sebagai

jaksa agung’.

Direktur Eksekutif Centre of Budget

Analysis (CBA) Uchok Sky Khadafi me-

ngatakan, putusan MK yang melarang ja-

batan jaksa agung diisi oleh pengurus par-

tai politik (parpol) tersebut sudah tepat.

Putusan MK tersebut bisa menjaga aspek

profesionalitas jaksa agung sekaligus

mencegah potensi terjadinya politisasi ka-

sus. ”Sudah tepat itu. Sekali pun ditunjuk

presiden, memang sebaiknya jabatan jak-

sa agung diisi nonpartisan partai, biar bisa

profesional dan mencegah politisasi ka-

sus,” ujarnya di Jakarta, Jumat (1/3).

Uchok membandingkan kinerja Ke-

jagung yang kini dipimpin ST Burhanud-

din dengan jaksa agung yang diisi kader

parpol. Menurut Uchok, kejaksaan saat ini

cukup progresif dalam mengusut kasus ko-

rupsi dan cenderung tidak pilih terhadap

politikus. ”Kalau yang sebelumnya, kan,

sempat berpolemik karena ada kasus yang

terkesan dipaksakan. Bahkan, konflik

antarelite partai dibawa ke ranah hukum,”

ucapnya. (Ant/Has)-d

LEPAS DARI ZONA DEGRADASI

Arema FC Hatrik Kemenangan
RODA DUA NAIK 262 PERSEN

Populasi Kendaraan Listrik Meningkat

Direktur Industri Maritim Alat

Transportasi dan Alat Pertahanan

Kemenperin Hendro Martono

mengungkapkan, jumlah kenda-

raan listrik roda dua bertambah

dari 17.000 pada 2022 menjadi

62.000 pada 2023.

”Peningkatan ini salah satunya

berkat kesuksesan program bantu-

an Pemerintah untuk pembelian

KBLBB roda dua,” ujar Hendro

dalam sosialisasi insentif dalam

rangka percepatan investasi ken-

daraan bermotor listrik berbasis

baterai di Jakarta, Jumat (1/3).

Insentif yang diberikan Peme-

rintah kepada konsumen yang

membeli kendaraan listrik roda

dua berupa potongan Rp 7 juta pe-

runit.

Sementara itu, penambahan

populasi kendaraan listrik roda

empat pada 2023 meningkat 43

persen. Ia menyebut ada pening-

katan dari 8.000 unit pada 2022

menjadi 12.000 unit pada tahun

lalu.

Namun, Hendro menilai meski-

pun Pemerintah telah mengeluar-

kan berbagai insentif, penamba-

han ini belum cukup untuk me-

ningkatkan jumlah KBLBB di

Indonesia. Untuk itu, Pemerintah

mengeluarkan program insentif

baru, yaitu program insentif bea

masuk dan pajak penjualan ba-

rang mewah (PPnBM) sebesar 0

persen.

Insentif ini berlaku untuk impor

mobil dalam bentuk utuh (com-

pletely built up/CBU) dan terurai

lengkap (completely knocked

down/CKD), dengan nilai kompo-

nen lokal atau tingkat kandungan

dalam negeri/TKDN di bawah 40

persen. Insentif lain yang telah

diberikan, di antaranya tax holiday

atau pembebasan pajak penghasi-

lan badan untuk perusahaan yang

memproduksi KBLBB sebesar 100

persen.

Kemudian, tax allowance atau

pengurangan pajak penghasilan

badan untuk perusahaan yang me-

lakukan investasi di industri

KBLBB 50 persen, dan PPN di-

tanggung Pemerintah (DTP) 10

persen untuk pembelian mobil

listrik.

Analis Kebijakan Ahli Madya

Pusat Kebijakan Pendapatan

Negara (PKPN) Badan Kebijakan

Fiskal (BKF) Kementerian Ke-

uangan Rustam Effendi mengata-

kan, Pemerintah mendukung ha-

bis-habisan industri kendaraan

listrik (electric vehicle/EV) dalam

negeri dengan memberikan ber-

bagai insentif. ”Kami tidak main-

main untuk mobil listrik, dukung

habis-habisan. Berbagai macam

insentif, pajak pusat-pajak daerah

(diberikan),” kata Rustam.

Insentif yang diberikan Pemerin-

tah, antara lain bea masuk 0

persen untuk impor kendaraan

listrik, baik dalam bentuk utuh

(CBU) maupun terurai lengkap

(CKD), pengurangan pajak peng-

hasilan (PPh) 100 persen untuk

badan usaha yang melakukan

kegiatan produksi, perakitan,

dan/atau impor kendaraan listrik.

(Ant/San)-d

BANTUL (KR) - Arema FC melanjutkan catatan

positif di pekan ke-27 BRI Liga 1 2023/2024.

Menghadapi Persikabo 1973 di Stadion Sultan Agung

Bantul, Jumat (1/3), Arema FC menang tipis dengan

skor 1-0.

Arema FC pun mencetak hatrik kemenangan dalam

tiga pertandingan terakhir. Sebelumnya Arema FC su-

dah lebih dahulu mengalahkan Rans Nusantara de-

ngan skor 3-2 pada pekan ke-25 dan menang atas

Persija Jakarta 3-2 di pekan ke-26.

Imbang tanpa gol di babak pertama, Arema FC

menghentak di paruh kedua. Saat laga babak kedua

baru berjalan tiga menit, Arema FC membuat gol ke-

unggulan melalui Charles Lokolingoy. Persikabo be-

kerja keras untuk menyamakan kedudukan, namun

usaha mereka kerap kali menemui jalan buntu.

Arema FC beberapa kali mengancam untuk meng-

gandakan keunggulan. Hanya saja hingga laga ber-

akhir, keunggulan 1-0 Arema FC tak bertambah. Ke-

menangan ini membuat Arema FC sementara keluar

dari zona degradasi.

Arema FC naik ke posisi 15 dengan 30 poin, unggul

dua poin dari Persita Tangerang di posisi ke-16.

Sementara Persikabo masih di zona degradasi ada di

posisi 17 dengan 17 poin. (Yud)-d

JAKARTA (KR) - Kementerian Perindustrian men-

catat populasi kendaraan bermotor listrik berbasis bat-

erai (KBLBB) meningkat pesat pada 2023, dengan pe-

nambahan roda dua mencapai 262 persen.

KR-Antara/Andreas Fitri Atmoko

SARKEM FEST 2024:

Peserta mengikuti

kirab Pasar Kembang

(Sarkem) Fest 2024 di

Yogyakarta, Jumat

(1/3/2024). Kegiatan

yang menampilkan

berbagai atraksi seni

dan budaya tersebut

dalam rangka promosi

potensi pariwisata

Kawasan Sosrowijayan

dan Pasar Kembang,

Kota Yogyakarta. 


